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ABSTRACT  
The role of the school principal as an educator in implementing digital-based learning 
involves the principal’s ability and responsibility to nurture, guide, and improve the quality 
of teachers and the learning process through the effective and targeted use of digital 
technology. In this context, the principal serves not only as an administrative leader but also 
as an educator who directly influences the success of digital-based learning at the school. 
This study aims to examine the role of the principal as an educator in implementing digital-
based learning, as well as the supporting factors and barriers to its implementation at the 
State Elementary Madrasah (MIN) 2 Palembang. This study employs a qualitative research 
design with a case study approach. Data collection techniques include observation, 
interviews, and documentation, with the school principal serving as the key informant, and 
teachers and technical staff as supporting informants. Data analysis involves data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions, with data validity tested through triangulation 
of sources, techniques, and time. The results of the study indicate that the school principal 
plays a significant role as an educator in implementing digital-based learning through 
several efforts, namely guiding, enhancing the readiness of teachers and students, promoting 
the professional development of educators in digital learning, as well as supporting the 
provision and utilization of learning technology resources. Factors supporting the 
implementation of digital learning at MIN 2 Palembang include innovative school 
leadership, teachers’ readiness to utilize technology, facilities and infrastructure, and 
parental support. The inhibiting factors, however, are unstable technology infrastructure 
and access. Thus, the principal’s role is crucial in driving the successful implementation of 
digital-based learning at the school.  
Keywords: Role of the Principal, Educator, Digital-Based Learning.  
 
ABSTRAK  
Peran kepala sekolah sebagai edukator dalam menerapkan pembelajaran berbasis digital 
adalah kemampuan dan tanggung jawab kepala sekolah dalam membina, membimbing, serta 
meningkatkan kualitas guru dan proses pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital 
secara efektif dan terarah. Dalam hal ini, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai 
pemimpin administratif, tetapi juga sebagai pendidik (edukator) yang secara langsung 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran berbasis digital di sekolah. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai edukator dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis digital serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan kepala sekolah sebagai 
informan kunci, serta guru dan operator sebagai informan pendukung. Analisis data 
menggunakan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uji 
keabsahan data melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan baik sebagai edukator dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis digital melalui beberapa upaya, yaitu membimbing, meningkatkan 
kesiapan guru dan peserta didik, mendorong peningkatan profesionalisme tenaga pendidik 
dalam pembelajaran digital, serta mendukung penyediaan dan pemanfaatan sarana teknologi 
pembelajaran. Faktor pendukung penerapan pembelajaran digital di MIN 2 Palembang 
meliputi Kepemimpinan kepala sekolah yang inovatif, Kesiapan Guru dalam Memanfaatkan 
Teknologi, Sarana dan Prasarana dan Dukungan orang tua. Adapun faktor penghambatnya 
yaitu sarana dan akses teknologi yang kurang stabil. Dengan demikian, peran kepala sekolah 
sangat penting dalam mendorong keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis digital di 
sekolah. 
Kata Kunci: : Peran Kepala Sekolah, Edukator, Pembelajaran Berbasis Digital. 
 
PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu 
bangsa. Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan potensi 
manusia agar memiliki kemampuan intelektual, emosional, dan spiritual. Dalam era 
globalisasi dan revolusi industri 4.0, pendidikan mengalami perubahan yang sangat 
signifikan, terutama dalam pemanfaatan teknologi digital. 

Transformasi digital dalam pendidikan membawa perubahan pada metode 
pembelajaran, dari yang bersifat konvensional menjadi berbasis teknologi. 
Pembelajaran digital memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel, interaktif, 
dan mandiri. Namun, implementasi pembelajaran digital tidak terlepas dari peran 
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam mengelola, mengarahkan, 
dan mengembangkan proses pembelajaran di sekolah. Sebagai edukator, kepala 
sekolah berperan dalam meningkatkan kualitas guru dan memastikan pembelajaran 
berjalan efektif. Dalam konteks digital, kepala sekolah dituntut untuk mampu 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. 

Pembelajaran digital kini menjadi salah satu pendekatan yang banyak 
digunakan. Teknologi digital berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran modern 
yang mempermudah peserta didik dalam memperoleh informasi secara cepat dan 
efisien. Penggunaan teknologi ini sebagai media belajar memungkinkan siswa untuk 
memahami materi secara lebih interaktif dan menyenangkan. Di sisi lain, guru juga 
dapat menyampaikan materi pembelajaran melalui media digital. 

MIN 2 Palembang merupakan salah satu madrasah yang telah mulai 
menerapkan pembelajaran digital. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat 
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berbagai kendala, seperti keterbatasan fasilitas, kemampuan guru, serta dukungan 
orang tua. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji peran kepala 
sekolah dalam implementasi pembelajaran digital. 

DI MIN 2 Palembang memang sudah menerapkan pembelajaran berbasis 
digital tetapi belum merata bagi seluruh peserta didik, karena program ini berbayar. 
Di sisi lain tidak semua kelas terdapat program kelas digital, belum semua guru 
memahami teknologi informasi, dan juga beberapa orang tua kurang mendukung 
pembelajaran digital karena alasan biaya, keterbatasan perangkat di rumah, atau 
kurangnya pemahaman terhadap manfaat teknologi dalam Pendidikan. Program 
pembelajaran digital di MIN 2 Palembang ini sudah berjalan dari tahun 2024. Ada 
beberapa Platform pembelajaran digital yang digunakan di MIN 2 Palembang yang 
mana di antaranya yaitu: merdeka mengajar, jelajah ilmu, wayground, kahoot, 
worksheet, canva, classroom, drive, meet dan lain sebagainya. Sebagaiman sekolah 
pada umumnya yang mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran digital, 
maka MIN 2 Palembang juga mengalami hambatan yang sama, baik karena 
keterbatasan fasilitas, rendahnya kemampuan literasi digital guru, keterbatasan 
anggaran dan kurangnya sarana dan prasarana serta perangkat teknologi. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran kepala sekolah 
sebagai edukator dalam pembelajaran digital? (2) Apa faktor pendukung dan 
penghambatnya? Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan 
tersebut. 

  
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus yang dilaksanakan di MIN 2 Palembang. Subjek penelitian terdiri dari kepala 
sekolah sebagai informan kunci, serta guru dan operator sebagai informan 
pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif terkait implementasi 
pembelajaran berbasis digital. Selanjutnya, analisis data dilakukan melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin 
keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi 
sumber, teknik, dan waktu.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Palembang dengan tujuan untuk 
mengetahui peran kepala sekolah sebagai edukator dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis digital serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaannya. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
diperoleh temuan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang cukup signifikan 
dalam mendorong implementasi pembelajaran digital di lingkungan madrasah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan aktif dalam 
memberikan arahan dan kebijakan kepada guru terkait penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran. Kepala sekolah secara konsisten mendorong guru untuk 
memanfaatkan media digital sebagai sarana pembelajaran guna meningkatkan 
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minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang menunjukkan 
bahwa guru merasa mendapatkan dukungan penuh dari kepala sekolah dalam 
mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam melakukan pembinaan dan 
pengembangan kompetensi guru. Pembinaan tersebut dilakukan melalui kegiatan 
pelatihan, workshop, serta pendampingan langsung kepada guru. Upaya ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengoperasikan perangkat 
teknologi serta mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 
pembinaan tersebut, guru menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan media 
digital seperti powerpoint, video pembelajaran, dan aplikasi edukasi. 

Dalam hal penyediaan sarana dan prasarana, kepala sekolah juga berupaya 
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran digital. Berdasarkan hasil observasi, 
madrasah telah memiliki beberapa fasilitas pendukung seperti laptop, proyektor, 
dan jaringan internet. Namun demikian, fasilitas yang tersedia masih terbatas 
sehingga belum dapat digunakan secara optimal oleh seluruh guru. Meskipun 
demikian, kepala sekolah tetap berusaha mengoptimalkan penggunaan fasilitas 
yang ada agar pembelajaran digital dapat tetap berjalan. 

Peran kepala sekolah sebagai motivator juga terlihat dari upaya yang 
dilakukan dalam mendorong guru untuk terus berinovasi dalam pembelajaran. 
Kepala sekolah memberikan motivasi agar guru tidak hanya menggunakan metode 
konvensional, tetapi juga memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran 
yang menarik dan interaktif. Hal ini berdampak pada meningkatnya kreativitas guru 
dalam menyajikan materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mendukung 
implementasi pembelajaran berbasis digital di MIN 2 Palembang. Faktor tersebut 
antara lain kepemimpinan kepala sekolah yang inovatif dan terbuka terhadap 
perubahan, kesiapan guru dalam menerima teknologi, ketersediaan sarana 
prasarana meskipun masih terbatas, serta dukungan dari orang tua siswa. Faktor-
faktor ini menjadi pendorong utama dalam keberhasilan penerapan pembelajaran 
digital di madrasah. 

Namun demikian, dalam pelaksanaannya juga ditemukan beberapa faktor 
penghambat. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas teknologi yang 
tersedia, sehingga tidak semua guru dapat menggunakannya secara maksimal. 
Selain itu, jaringan internet yang tidak stabil juga menjadi hambatan dalam proses 
pembelajaran digital. Perbedaan tingkat kemampuan digital guru juga menjadi 
tantangan tersendiri, karena tidak semua guru memiliki kemampuan yang sama 
dalam menggunakan teknologi. Kendala teknis seperti perangkat yang mengalami 
gangguan juga sering terjadi dan menghambat proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai 
edukator sangat menentukan keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis 
digital. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin administratif, tetapi 
juga sebagai agen perubahan yang mampu mendorong inovasi dalam pembelajaran. 
Peran tersebut tercermin dalam upaya pembinaan guru, penyediaan fasilitas, serta 
pemberian motivasi kepada tenaga pendidik. 
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Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kepala sekolah 
sebagai edukator memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pengembangan kompetensi guru dan inovasi pembelajaran. 
Kepemimpinan yang efektif dan inovatif akan mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Namun demikian, keberhasilan pembelajaran digital tidak hanya bergantung 
pada peran kepala sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti sarana 
prasarana, dukungan lingkungan, serta kesiapan sumber daya manusia. Oleh karena 
itu, diperlukan kerja sama antara pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat dalam 
mendukung implementasi pembelajaran berbasis digital. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah di MIN 2 
Palembang telah menjalankan perannya sebagai edukator dengan cukup baik dalam 
menerapkan pembelajaran berbasis digital. Meskipun masih terdapat beberapa 
kendala, namun upaya yang dilakukan telah menunjukkan adanya perkembangan 
yang positif dalam proses pembelajaran. 
 
Pembahasan 

Bagian pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis dan 
menginterpretasikan hasil penelitian mengenai peran kepala sekolah sebagai 
edukator dalam menerapkan pembelajaran berbasis digital di MIN 2 Palembang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran digital di madrasah 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih efektif, inovatif, dan 
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui 
pemanfaatan media dan platform digital, guru mampu menyampaikan materi 
secara lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, 
pembelajaran digital juga memberikan kemudahan dalam proses evaluasi, 
pengumpulan tugas, serta pemantauan perkembangan belajar siswa secara lebih 
sistematis. Dalam hal ini, kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai edukator 
sebagaimana dikemukakan oleh Mulyasa, yaitu membimbing, mengikuti 
perkembangan IPTEK, serta meningkatkan profesionalisme pendidik. Peran 
tersebut diwujudkan melalui pembinaan, pelatihan, supervisi, serta pendampingan 
langsung kepada guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Kepala sekolah 
juga mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran digital serta memastikan 
tersedianya sarana dan prasarana seperti jaringan internet, komputer, dan 
proyektor. Selain itu, pemanfaatan platform digital turut meningkatkan kompetensi 
guru, sehingga menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai edukator telah 
berjalan secara optimal dalam mendorong transformasi pembelajaran digital. 

Di sisi lain, keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis digital di MIN 2 
Palembang juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. 
Faktor pendukung utama meliputi kepemimpinan kepala sekolah yang inovatif, 
ketersediaan sarana dan prasarana, serta dukungan dari operator sekolah dalam 
pengelolaan teknis pembelajaran digital. Kepemimpinan yang inovatif mampu 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran, sementara fasilitas yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal 
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dalam kegiatan belajar mengajar. Namun demikian, terdapat beberapa faktor 
penghambat yang masih menjadi kendala, antara lain keterbatasan kemampuan 
sebagian guru dalam menguasai teknologi serta ketidakstabilan akses internet. 

Selain itu, dukungan orang tua juga menjadi faktor penting, terutama dalam 
mendampingi siswa selama pembelajaran daring. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun pembelajaran digital telah diterapkan dengan cukup baik, masih 
diperlukan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan literasi digital guru serta 
dukungan dari berbagai pihak agar implementasi pembelajaran berbasis digital 
dapat berjalan secara lebih optimal. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran kepala sekolah 
sebagai edukator dalam menerapkan pembelajaran berbasis digital di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Palembang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 1. Peran kepala sekolah sebagai edukator dalam penerapan 
pembelajaran berbasis digital di MIN 2 Palembang telah dilaksanakan dengan cukup 
baik. Kepala sekolah berperan dalam membimbing, mengarahkan, dan membina 
guru agar mampu memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 
Upaya yang dilakukan antara lain melalui pemberian motivasi, pembinaan, serta 
pelatihan kepada guru agar lebih terampil dalam menggunakan media dan platform 
pembelajaran digital. Kepala sekolah juga berperan dalam meningkatkan kesiapan 
guru dan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis digital. Hal ini 
dilakukan dengan mendorong penggunaan berbagai media pembelajaran berbasis 
teknologi serta memfasilitasi penggunaan perangkat teknologi seperti laptop, 
proyektor, dan jaringan internet. 2. Dalam penerapan pembelajaran berbasis digital 
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung antara lain 
tersedianya beberapa fasilitas teknologi di sekolah, adanya dukungan dari guru, 
serta adanya pelatihan yang membantu meningkatkan kemampuan guru dalam 
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Sementara itu, faktor penghambat meliputi 
keterbatasan sarana dan prasarana teknologi yang belum sepenuhnya memadai, 
kemampuan literasi digital guru yang masih beragam, serta kendala jaringan 
internet yang terkadang kurang stabil.  
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